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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Gas alam merupakan salah satu sumber energi dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari dan pembakarannya tidak berdampak buruk 

terhadap lingkungan. Gas alam tersebut dapat diperoleh dari tambang 

minyak bumi secara langsung dan penyulingan minyak bumi. 

Berdasarkan perolehannya terdapat tiga jenis gas alam yaitu LNG 

(Liquified Natural Gas), LPG (Liquefied Petroleum Gas), dan Chemical 

gas. Secara umum, LPG adalah senyawa hidrokarbon berupa propane, 

butane, serta campuran keduanya. LPG akan menguap secara cepat pada 

tekanan dan suhu normal apabila titik didihnya dibawah suhu ruangan.. 

(http://en.wikipedia.org/wiki/Liquefied_petroleum_gas, 2015, para. 4). 

 Menurut Mc Guire and White (2000:xxiv) menjelaskan bahwa 

LPG  (Liquified Petroleum Gas) adalah suatu produk percampuran dari 

berbagai unsur hydrocarbon yang berasal dari gas alam yang asam dan 

basa yang diperoleh dari ladang-ladang gas atau minyak, sehingga dapat 

menghasilkan gas. Gas dapat berubah menjadi cair, apabila tekanan 

ditambah dan suhunya diturunkan. Komponen didominasi oleh propane 

(C3H8) dan butane C4H10). LPG juga mengandung hidrokarbon ringan 

lain dan dalam jumlah yang kecil, misalnya etana (C2H6) dan pentane 

(C5H12). Gas yang dihasilkan mempunyai suhu panas, sehingga tidak 

dapat digunakan karena mempunyai tekanan yang tinggi karena itu harus 

didinginkan terlebih dahulu agar gas dapat berubah menjadi cair dan 



 
 

dikemas untuk dipergunakan masyarakat sebagai sumber bahan bakar 

untuk memenuhi kebutuhan sehari- hari. 

Pengangkutan LPG dalam bentuk cair melalui kapal laut 

membutuhkan teknologi yang maju karena sifat LPG yang mempunyai 

titik didih yang rendah dan mudah terbakar, maka didesain dengan 

konstruksi khusus dengan memperhatikan sifat dari LPG tersebut. 

Penanganan yang sungguh-sungguh dalam pemuatan, pengangkutan  dan 

pembongkaran muatan sangat perlu diperhatikan. Melihat muatan yang 

bersifat sangat mudah terbakar maka diperlukan ketrampilan dan 

pengetahuan yang baik bagi anak buah kapal  tentang penanganan 

muatan LPG karena hal ini menyangkut risiko yang  cukup besar. 

Pada pemuatan LPG fully pressurized, terdapat kendala-kendala 

dalam pembongkaran gas antara lain saat proses pembongkaran tersebut 

berlangsung sering dijumpai peristiwa yang membuat proses 

pembongkaran tersebut terpaksa dihentikan, salah satunya adalah 

terjadinya high pressure. Keadaan suhu atau tekanan dalam tangki tidak 

sesuai dengan yang dicantumkan, maka terpaksa proses memuat juga 

akan dihentikan karena LPG dimuat dalam keadaan tekanan udara luar 

dan pada suhu rendah, maka tangki harus mampu menahan keadaan 

tersebut. Suhu yang tinggi pada muatan dalam pembongkaran dapat 

menaikkan tekanan dalam tangki sehingga melebihi batas tekanan yang 

telah ditentukan. Tekanan yang melebihi batas yang telah ditentukan 

secara otomatis akan keluar melalui safety valve dan dapat juga merusak 

alat-alat bongkar muat seperti cargo pump penanganan muatan LPG mix 



 
 

propane (C3) dan butane (C4) perlu penanganan khusus, karena uap 

muatan LPG lebih berat dari udara maka uap muatan akan turun ke 

tempat yang lebih rendah sehingga dapat membahayakan keselamatan 

awak kapal, kapal dan lingkungan sekitar. Kurangnya perawatan alat-alat 

bongkar muat dapat menggangu proses bongkar dan muat seperti 

kejadian cargo pump rusak ketika proses bongkar dan muat atau naiknya 

tekanan suhu di dalam tangki perlu penanganan khusus untuk dapat 

menanganinya, sehingga proses pembongkaran berjalan dengan baik dan 

aman. 

Proses bongkar ataupun memuat tidak hanya ditangani oleh pihak 

kapal tetapi juga pihak darat, sehingga pada saat terjadi keadaan darurat 

perlu adanya penanganan yang khusus dan dapat diatasi oleh kedua belah 

pihak yang saling berhubungan dengan menggunakan data-data untuk 

memeriksa keselamatan kapal dan darat, serta memastikan kondisi pada 

saat muat maupun bongkar aman tanpa kendala. Pada saat proses 

bongkar maupun muat harus diperiksa  serta peralatan yang digunakan 

dalam proses bongkar maupun muat harus dirawat sehingga tidak terjadi 

suatu kerusakan. Apabila tidak dilakukan perawatan yang maksimal, 

maka dapat membuat peralatan bongkar serta muat menjadi rusak seperti 

halnya yang dialami peneliti pada tanggal 21 Febuari 2017 di Pertamina 

Balikpapan. Kapal tempat peneliti melaksanakan praktek laut mengalami 

kendala cargo pump no. 2 pada dome 2 mengalami kerusakaan pada saat 

melakukan pembongkaran sehingga proses pembongkaran dilakukan 

dengan cargo compressor. Sehubungan dengan kendala-kendala yang 





 
 

1. Manfaat secara teoritis  

Untuk dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pengalaman 

baru, sebagai awal menuju dunia kerja pada suatu saat nanti. Selain 

itu, juga sebagai bahan pembanding antara ilmu teori yang didapat 

dari kampus dengan ilmu yang didapat pada saat praktek. 

2. Manfaat secara praktis 

Sebagai kontribusi masukan yang bermanfaat dalam memahami 

tentang bagaimana cara penanganan pembongkaran LPG mix  

propane (C3) dan butane (C4) dengan cargo compressor ketika cargo 

pump rusak di kapal LPG/C Gas Arar. 

1).  Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

Penelitian ini dapat menjadi sebuah wacana yang dapat 

menambah pengetahuan yang lebih, dapat juga sebagai bahan 

pengembangan ilmu dari tahun ke tahun.  

a). Menambah pengetahuan dan khasanah dari lapangan kerja. 

b). Menambah perbendaharaan perpustakaan akademi. 

c).Meningkatkan mutu dan kualitas lembaga pendidikan 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

2).  Bagi awak kapal 

a). Menghindari terjadinya kesalahan dan kecelakaan kerja yang 

sering disebabkan kurangnya pemahaman terhadap 

pelaksanaan aturan-aturan yang telah dibuat pada proses 

bongkar muat diatas kapal, khususnya muatan yang 

berbahaya. 





 
 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada latar belakang ini penulis menyajikan 

informasi tentang gambaran karateristik LPG serta 

sifat-sifat muatan LPG khususnya pada kapal fully 

pressurized. 

B. Perumusan Masalah 

Dalam perumusan masalah dijelaskan tentang 

masalah yang akan diteliti oleh penulis didalam skripsi 

ini. 

C. Tujuan Penelitian 

Memaparkan secara garis besar tujuan yang ingin 

dicapai dari penulisan skripsi ini. 

D. Manfaat Penelitian 

Memaparkan manfaat penelitian dari penulisan 

skripi ini baik bagi penulis, lembaga, maupun dunia 

praktis. 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan disebutkan secara 

singkat mengenai urutan serta isi dari setiap bab 

didalam skripsi ini. 

BAB II   LANDASAN TEORI 



 
 

   Dalam bab ini berisi teori-teori yang menjadi dasar 

permasalahan dalam skripsi ini beserta uraian-uraian yang 

didapat pada saat penulis melaksanakan penelitian. 

A. Tinjauan Pustaka 

Memuat uraian mengenai sumber ilmu pengetahuan 

yang terdapat dalam kepustakaan dan ilmu pendukung 

lainnya, serta dikaitkan dengan teori yang relevan 

dengan permasalahan yang dibahas. 

B. Definisi Operasional 

Berisikan pengertian dan penjelasan secara singkat 

tentang istilah pelayaran dalam skripsi ini.  

C. Kerangka Pikir Penelitian  

Berisi pemaparan kerangka dalam pemecahan 

masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam bagian ini dijelaskan tentang metode 

penulisan yang digunakan penulis. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian menjelaskan kapan dan berapa 

lama penelitian dilakukan oleh penulis, serta tempat 

dilaksanakannya penelitian tersebut. 

C. Sumber Data 



 
 

Pada bagian ini dijelaskan data-data yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam bagian ini dijelaskan cara-cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. 

E. Teknik Analisis Data 

Menjelaskan tentang teknik untuk menganalisis data 

yang diperoleh untuk selanjutnya ditarik pemecahan 

masalah. 

BAB IV  ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

MASALAH  

 Pada bab ini membahas tentang: 

A. Gambaran Umum 

B. Analisis Masalah 

C. Pembahasan Masalah 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berisikan hasil dari masalah yang dibahas dalam 

penelitian yang telah dibuat berdasarkan analisis dan 

ditarik kesimpulan. 

B. Saran 

Berisikan saran dari hasil yang didapat dari 

pembahasan permasalahan, sehingga dapat disimpulkan 

penyelesaian masalah tersebut. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV  
POLITEKNIK ILMU PELAYARAN  

SEMARANG 
2019 

 
 

 

 

 

 

 

 





 
 

melakukan pemuatan di atas kapal, bagaimana cara melakukan 

perwatan muatan selama dalam pelayaran, dan bagaimana 

melakukan pembongkaran di pelabuhan tujuan (stowage).  

Untuk itu para perwira kapal dituntut untuk memiliki 

pengetahuan yang memadai baik secara teori maupun praktek 

tentang jenis-jenis muatan, perencanaan pemuatan, sifat dan kualitas 

barang yang akan dimuat, perawatan muatan, penggunaan alat-alat 

pemuatan, dan ketentuan-ketentuan lain yang menyangkut masalah 

keselamatan kapal. 

3. Pengertian Muatan 

Menurut Istopo (1999:65), muatan adalah segala macam barang 

dagangan yang diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut 

dengan kapal guna diserahkan kepada orang atau badan.  

Menurut  Istopo , muatan dibagi menjadi  beberapa macam, yaitu: 

a.  Muatan cair adalah mutan berbentuk cairan yang dimuat secara 

curah ke dalam tangki. 

b. Muatan berbahaya adalah semua jenis muatan yang memerlukan 

perhatian khusus karena dapat menimbulkan bahaya bagi tubuh 

manusia, kebakaran hingga dapat menimbulkan bahaya ledakan.  

5.  Pembongkaran 

Menurut Mc Guire and White (2012:177), metode pembongkaran 

LPG tergantung dari jenis kapal, spesifikasi muatan, dan 

penyimpanan di terminal.  

Dua metode yang dapat digunakan yaitu : 



 
 

a.  Discharge by pressurising the vapour space 

Pembongkaran dengan tekanan menggunakan vaporizer 

dan compressor di atas kapal di mana dengan jenis tangki tipe C. 

Metode pembongkaran ini membutuhkan waktu yang lama dan 

terbatas untuk kapal berukuran kecil. Metode alternatif adalah 

menekan muatan ke tanki yang lebih rendah dari pompa terminal. 

b. Discharging by pump 

Sebuah pompa sentrifugal harus dimulai dengan valve yang 

tertutup rapat atau terbuka sebagian untuk meminimalkan beban 

awal.Setelah itu, discharge valve dibuka perlahan sampai beban 

pompa dalam parameter yang aman dan muatan berpindah ke 

darat.Sebagai hasil pembongkaran, level muatan di dalam tanki 

harus di pantau. Proses pembongkaran harus hati-hati untuk 

menjaga stabilitas kapal dan stres lambung. Pembongkaran muatan 

oleh pompa sentrifugal dengan menggunakan pompa muatan atau 

dalam seri dengan booster pump adalah metode yang digunakan 

sebagian besar kapal dan pemahaman mengenai karakteristik 

sangat penting dalam pembongkaran yang efisien. 

7. Muatan Liqiuefied Petroleum Gas (LPG) 

a.  Menurut Gas Arar Cargo Handling Manual Book 

Propane merupakan anggota dari alkane atau paraflin 

series of Hydrocarbon yang merupakan gas yang tidak berwarna 

dan mudah terbakar pada tekanan atmosfer dan suhu normal serta 

memiliki bau gas alam yang khas. Propane adalah salah satu dari 





 
 

Pengelompokan antara gas alam, LNG dan LPG dapat dilihat 

pada diagramdi bawah ini : 

  Sumber : (Liquified Gas Handling Principles LPG-LNG, p.3) 

Gambar 2.1 

Pengelompokan antara Gas alam, NGL dan LPG 

Jadi menurut uraian di atas peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa Liquefied Petroleum Gas adalah salah satu 

hasil bumi yang terdiri dari propane dan butane atau campuran 

dari keduanya yang memiliki sifat tidak berbau dan tidak 

berwarna namun memiliki tingkat bahaya terhadap kebakaran 

yang sangat tinggi. 

6.  Kapal Gas Fully Pressurised 

a. Menurut Liquified Gas Tanker Training Progamme Pertamina 

(2012: p.10,11) yang menjelaskan bahwa kapal fully pressurised 

merupakan tipe kapal yang paling sederhana dari semua tipe 

pengangkut gas, membawa muatan pada suhu ambient dengan 
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compressor itu sendiri. Selanjutnya juga dijelaskan beberapa fungsi 

dari cargo compressor ini antara lain: 

a. Digunakan untuk mentransfer vapour dari tangki kapal ke tangki 

darat setelah pembongkaran liquid atau muatan selesai. Di kapal-

kapal LPG carrier, vapour atau uap muatan juga termasuk 

muatan yang memiliki berat (density) selain muatan yang 

berwujud liquid atau cair, maka sebagian dari vapour ini juga 

biasanya dibongkar ke darat. Cargo compressor merupakan alat 

untuk membongka vapour ke darat. 

b. Digunakan untuk membongkar muatan apabila cargo pump 

mengalami kerusakan. Apabila pompa muatan mengalami 

kerusakan maka cargo compressor merupakan alternatif untuk 

membongkar muatan liquid. Hal ini dilakukan dengan menghisap 

vapour dari salah satu tangki muatan untuk ditransfer ke tangki 

yang lain dengan tujuan untuk menaikkan tekanan pada tangki. 

Muatan yang ada akan ditekan oleh vapour dari atas dan apabila 

tekanan tinggi maka muatan akan menuju ke tangki darat. 

c. Digunakan untuk mengendalikan tekanan tangki muatan saat 

proses pemuatan berlangsung. Saat pemuatan berlangsung 

tekanan tangki cenderung naik, dan untuk mengantisipasinya 

digunakan cargo compressor. Vapour dari tangki muatan dihisap 

oleh cargo compressor melalui vapour line dan dialirkan kembali 

ke tangki melalui liquid line.Vapour yang mengalir melewati 

liquid maka temperaturnya akan turun dan bahkan sebagian juga 





 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                           Gambar 2.3 Kerangka Pikir  

Melalui kerangka berfikir ini penulis mencoba membahas 

permasalahan yang dihadapi serta mencari penyelesaian yang baik. 

Dalam penanganan bongkar muat tentunya mengalami berbagai kendala 

terutama kurangnya pemahaman dalam menangani muatan saat proses 

bongkar muat berlangsung serta kerusakan yang terjadi pada alat-alat 

bongkar muat juga sangat mempengaruhi suatu proses kegiatan bongkar 

muat maka dari itu perlu adanya cara-cara untuk mengatasi kendala-

Optimalisasi Pembongkaran  Propane(C3) dan 
Butane(C di Kapal LPG/C Gas Arar 
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(C4) dengan menggunakan Cargo Comppressor 



 
 

kendala pada saat bongkar muat berlangsung. Untuk itu dibutuhkan 

familiarisasi, pelatihan dan pengawasan yang baik serta diikuti dengan 

motivasi tentang pemahaman tentang muatan dan cara perawatan alat-

alat pembongkaran supaya tidak terjadi kerusakaan pada saat kegiatan 

bongkar muatan serta agar dapat segera mungkin memberikan penangan 

khusus ketika terjadi kerusakan pada alat-alat bongkar muat seperti 

sistem pembongkaran dengan cargo comppressor serta penangannya 

ketika menggunakan sistem tersebut supaya kegiatan pembongkaran 

dengan cargo comppressor berjalan dengan optimal. 

C. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam pemahaman istilah-istilah yang terdapat 

dalam laporan penelitian, maka penulis memberikan pengertian-

pengertian yang kiranya dapat membantu mempermudah dalam 

pembahasan laporan penelitian terapan yang dikutip dari beberapa buku 

(pustaka) sebagai berikut: 

1. Maximum Allowable Relieve Valve  adalah  pressure maksimal dari 

suatu keran keselamatan.  

2. Emergency Shut Down Valve adalah keran hidrolik a untuk 

mematikan secara darurat dan secara otomatis 

3. Cargo pump (pompa muatan) adalah alat bongkar muat yang 

digunakan untuk mengisap muatan dari tangki kapal untuk dipompa 

keluar menuju tangki di darat atau  kapal lain.. 

4. Cargo hose (selang muatan) adalah penghubung antara manifold kapal 

satu dengan kapal yang lain. 



 
 

5. Chief officer adalah seorang perwira dek yang tingkatannya langsung 

di bawah Nakhoda dan yang bertanggung jawab terhadap muatan 

yang dibawa 

6. Valve adalah katup yang lazim terdapat di dekat ujung cabang pipa 

untuk membuka dan menutup aliran. 

7. Manifold adalah lubang pipa muatan yang berhubungan dengan 

tangki muatan apabila akan melakukan pemuatan dan proses bongkar 

muatan yang menghubungkan langsung dengan pihak darat maupun 

kapal lain. 

8. Hidraulic adalah Sebuah sistem mekanikal yang memanfaatkan oli 

bertekanan sebagai sumber tenaga penggeraknya. 

9. PMS (Plan Maintenance System) adalah Sebuah perencanaan 

perawatan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan masalah dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan beberapa simpulan yang diambil dari hasil 

penelitian dan analisis permasalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Cara penanganan proses pembongkaran LPG mix dengan  

menggunakan cargo compressor dikapal LPG/C Gas Arar belum 

dilaksanakan secara optimal. Pembongkaran muatan LPG mix dengan 

cargo compressor perlu dilaksanakan sesuai standar operasional 

prosedure (SOP) agar berjalan dengan baik dan benar serta didukung 

dengan pengawasan yang baik dari crew yang sedang berdinas jaga.  

2. Untuk mengoptimalkan cargo compressor perlu adanya penanganan 

khusus seperti maintenance dilakukan sesaui PMS dari pihak 

perusahaan, awak kapal harus memahami prosedur penggunaan cargo 

compressor, komunikasi dengan pihak darat dilakukan secara baik 

agar penggunaan cargo compressor berjalan efektif dan optimal. 

 

 

 

 

 



 
 

B. Saran  

Peneliti memberikan beberapa saran kepada pembaca setelah 

mempertimbangkan simpulan diatas adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya penanganan muatan LPG mix dengan cargo compressor 

dilaksankaan sesuai dengan standar oprasional prosedure (SOP) 

yang berlaku, Chief Officer sering melaksanakan safety meeting  dan 

melakukan pengawasan pada saat cargo operation serta penambahan 

crew jaga untuk memastikan pressure indicator agar tetap stabil guna 

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 

2. Sebaiknya jadwal PMS dikapal dilaksanakan sesuai jadwal dari 

kantor serta pihak perusahaan mendukung segala aktivitas yang ada 

dikapal sebagai contoh segera menanggapi action plan yang telah 

dikirim oleh pihak kapal dan juga alangkah baiknya pihak perusahaan 

mengirimkan spare part yang berkualitas baik dan awak kapal 

mengetahui prosedur pembongkaran LPG mix dengan cargo 

compressor agar pembongkaran berlangsung dengan optimal. 
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 Crew List Lpg/C Gas Arar 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 3  

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 

Discharge Rate saat pembongkaran dengan cargo compressor 
                                                          
 
 

 

 

 

 

 

 

 

  
 
 

Pengunaan Water spray di LPG/C Gas Arar 
 

 

 



 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

LPG/C Gas Arar melakukan pembongkaran LPG dengan cargo compressor 
di jetty 2 Pertamina Balikpapan waktu pagi hari 

 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
    
 
Kegiatan pengisian air ballast saat proses pembongkaran LPG 
 



 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
                           Pressure indicator local yang berada di deck LPG/C Gas Arar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pressure indicator dan panel ESD yang berada di CCR 
 
  
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pipe line discharge dan safety relief valve 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Line discharge disertai ESD (emergency shut down) 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dome 2 dan kran pengambilan sampel LPG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Cross over penghubung pipe line Dome 1 dan Dome 2 
 
 



 
 

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Manifold liquid dan Vapour serta Toll Box 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penel pengaktifan ESD di LPG/C Gas Arar 
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Cargo compressor LPG/C Gas Arar 
                                                
                                                          
 
 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

                                                 
 

Pipe line Cargo compressor 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Baypass pipe line Cargo compressor 
 

 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
    
 

                                           Cargo compressor LPG/C Gas Arar 
 

 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                          
 
 
 
 
 
 
 

Pemasangan packing pada manifold 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                             
 
 
 
 
 
 
 
 
  Pemasangan loading arm pada manifold LPG/C Gas Arar 
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Loading Order  LPG/C Gas 
 

                                                          
 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Tanker Time Sheet saat bongkar dengan Cargo compressor 



 
 

  
 

 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

     Notice of Readines pembongkaran LPG dengan cargo compressor  
di jetty 2 Pertamina Balikpapan  

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
    
 
 
 

Cargo calculation saat proses pembongkaran LPG 



 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Dry Certificate LPG/C Gas Arar 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
                            

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ship Shore Saftey Checklist  
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Item checklist yang diambil Perwira Jaga tiap jamnya 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Checklist yang diketahui oleh pihak darat dan pihak kapal 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

     Statement of fact due to slow rate saat pembongkaran dengan cargo 
compressor 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Persetujuan Pembongkaran LPG dengan Cargo Compressor 
 



 
 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Contigency Plan saat bongkar di jetty 3 Balikpapan 



 
 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Monthly Report Running Hours 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 

Monthly Report Gas Detector 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Monthly Inspection by Chief Officer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Monthly inspection for PMS daily 












